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SURAT PERJANJIAN PELAKSANAAN PENELITIAN
Nomor : PKK-160/SP3/LPPM-UAD/VII/2022

Pada hari ini, Sabtu tanggal Dua bulan Juli tahun Dua ribu dua puluh dua (02-07-2022), kami yang bertandatangan di 

bawah ini :

1. Nama : Anton Yudhana, S.T., M.T., Ph.D.

Jabatan : Kepala Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas Ahmad Dahlan 

(LPPM UAD), selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA.

2. Nama : Dr. Imam Riadi, M.Kom

Jabatan : Dosen/Peneliti pada Program Studi Sistem Informasi Fakultas Sains dan Teknologi Terapan 

(FAST) Universitas Ahmad Dahlan (UAD), selaku Ketua Peneliti, selanjutnya disebut PIHAK 

KEDUA.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA selanjutnya disebut PARA PIHAK. 

PARA PIHAK menyatakan setuju dan bermufakat untuk mengadakan perjanjian pelaksanaan penelitian untuk 

selanjutnya disebut Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian (SP3) dengan ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut. 

Pasal 1

DASAR HUKUM

(1) Hasil review/penilaian proposal yang dilakukan oleh Tim Reviewer Penelitian Internal UAD.

(2) Surat Keputusan Kepala LPPM UAD Nomor: U12/554/VI/2022 tanggal 01 Juli 2022 tentang Penetapan Penerima 

Dana Penelitian Internal Universitas Ahmad Dahlan Tahun Akademik 2021/2022

Pasal 2

RUANG LINGKUP DAN JANGKA WAKTU PENELITIAN

(1) PIHAK PERTAMA memberikan pekerjaan kepada PIHAK KEDUA dan PIHAK KEDUA menyatakan menerima 

pekerjaan dari PIHAK PERTAMA berupa kegiatan penelitian sebagai berikut : 

Skema : Penelitian Kerjasama Kelembagaan

Judul penelitian : Pengembangan Digitalisasi Bank Sampah Menggunakan Internet of Things Berbasis 

Mobile

Jenis Riset : Terapan, TKT : 4

Mitra Penelitian : Guwosari Training Center (GSTC)

Luaran Wajib : Paten Sederhana (produk, alat)

(2) Jangka waktu pelaksanaan penelitian tersebut pada ayat (1) dimulai sejak ditandatangani SP3 ini sampai dengan 

batas akhir unggah Laporan Akhir Penelitian pada tanggal 31 Januari 2023



Pasal 3

PERSONALIA PELAKSANA PENELITIAN

Personalia pelaksana penelitian ini terdiri dari : 

Ketua Peneliti : Dr. Imam Riadi, M.Kom

Pembimbing : -

Anggota : 1. Anton Yudhana, S.T., M.T., Ph.D.

2. Phisca Aditya Rosyady, S.Si., M.Sc.

Pasal 4

BIAYA PENELITIAN DAN CARA PEMBAYARAN

(1) PIHAK PERTAMA menyediakan dana pelaksanaan penelitian kepada PIHAK KEDUA sejumlah Rp. 

20.000.000,00 (Dua Puluh Juta Rupiah) yang dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja (APB) LPPM 

UAD Tahun Akademik 2021/2022 dibayarkan melalui rekening bank atas nama Ketua Peneliti oleh Biro Keuangan 

dan Anggaran UAD sebagai berikut : 

Nama : Dr. Imam Riadi, M.Kom

Nama Bank : BPD DIY SYARIAH

Nomor Rekening : 801211007878

(2) Tahap I sebesar 70% x Rp 20.000.000,00 = Rp 14.000.000,00 (empat belas juta Rupiah), dibayarkan setelah SP3 ini 

ditandatangani oleh PARA PIHAK dan PIHAK KEDUA telah mengunggah file kontrak SP3 ini pada portal 

Penelitian UAD.

(3) Tahap II sebesar 30% x Rp 20.000.000,00 = Rp 6.000.000,00 (enam juta Rupiah), dibayarkan setelah (a) PIHAK 

KEDUA mengunggah Laporan Akhir Penelitian dan (b) luaran wajib penelitian dinyatakan tercapai.

(4) Jika sampai pada batas akhir penelitian PIHAK KEDUA hanya dapat mengunggah Laporan Akhir Penelitian dan 

TIDAK DAPAT merealisasikan luaran wajib, maka dana penelitian Tahap II hanya dapat dicairkan sebesar 15%.

Pasal 5

PELAKSANAAN PEMBIMBINGAN

(1) Khusus skema Penelitian Dosen Pemula (PDP), peneliti wajib melakukan pembimbingan atau konsultasi dengan 

dosen pembimbing penelitian paling sedikit 4 (empat) kali pembimbingan.

(2) Pembimbingan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) antara lain dalam hal-hal berikut. 

a. penyusunan angket/kuesioner dan atau teknik pengumpulan data lainnya; 

b. analisis data dan interpretasinya; 

c. penyusunan hasil penelitian, pembahasan, penarikan kesimpulan; 

d. penyusunan luaran penelitian.

(3) Pembimbingan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) dituliskan sesuai dengan template form

pembimbingan yang tersedia.



Pasal 6

JENIS LAPORAN PENELITIAN

(1) PIHAK KEDUA wajib menyusun dan mengungah laporan penelitian melalui portal Penelitian UAD yang terdiri 

atas : 

a. Laporan Kemajuan 

b. Laporan Akhir

(2) Berkas Laporan Kemajuan digunakan sebagai bahan monitoring dan evaluasi (monev) internal, diunggah selambat-

lambatnya tanggal 31 Oktober 2022.

(3) Berkas Laporan Akhir digunakan sebagai acuan pencairan dana Tahap II dan bahan pertimbangan berlanjut atau 

tidaknya kontrak penelitian tahun jamak (multi years), diunggah selambat-lambatnya tanggal 31 Januari 2023.

Pasal 7

LUARAN WAJIB PENELITIAN

(1) PIHAK PERTAMA berkewajiban untuk merealiasikan luaran wajib penelitian sebagaimana yang dijanjikan dalam 

proposal.

(2) Status minimal luaran wajib yang harus dicapai oleh PIHAK KEDUA adalah sebagai berikut. 

(i) accepted untuk jenis luaran artikel jurnal/seminar/konferensi, atau 

(ii) telah terbit untuk jenis luaran buku (versi cetak atau versi online), atau 

(iii) diterima atau dibahas instansi pengguna untuk jenis luaran naskah akademik, atau 

(iv) telah keluar Sertifikat untuk jenis luaran Hak Cipta, atau 

(v) telah terdaftar atau didaftarkan untuk jenis luaran Desain Industri, Paten, atau Paten Sederhana, atau 

(vi) telah terwujud atau telah dilakukan uji laboratorium untuk jenis luaran purwarupa (prototipe), dan sejenisnya.

(3) Status luaran wajib akan dievaluasi dan menjadi bahan pertimbangan pencairan dana luaran wajib sebesar 15% dari 

total dana penelitian.

Pasal 8

MONITORING DAN EVALUASI

(1) PIHAK PERTAMA berhak untuk melakukan monitoring dan evaluasi (monev) pelaksanaan penelitian, baik secara 

administrasi maupun substansi.

(2) Pemantauan kemajuan penelitian dilakukan oleh Tim Monev yang dibentuk oleh PIHAK PERTAMA.

(3) Monev internal dilakukan terhadap dokumen Laporan Kemajuan dan capaian luaran penelitian (wajib dan/atau 

tambahan) yang diunggah oleh PIHAK KEDUA.

(4) PIHAK PERTAMA berhak untuk menentukan lanjut atau putusnya kontrak penelitian tahun jamak (multi years) 

berdasarkan hasil dari monev tahap II terhadap Laporan Akhir dan capaian luaran penelitian tahun berjalan yang 

diunggah PIHAK KEDUA.



Pasal 9

TANGGUNGAN PENELITIAN DAN LUARAN PENELITIAN

(1) Peneliti dinyatakan memiliki tanggungan penelitian apabila sampai pada masa penerimaan proposal penelitian 

periode berikutnya belum menyelesaikan kewajiban unggah Laporan Akhir Penelitian.

(2) Peneliti yang memiliki tanggungan penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak diperkenankan 

mengajukan proposal penelitian pada periode tersebut.

(3) Peneliti dinyatakan memiliki tanggungan luaran penelitian apabila sampai pada masa akhir unggah Laporan Akhir 

Penelitian, luaran wajib belum tercapai dengan status minimal seperti disebutkan pada Pasal 7 ayat (2).

(4) Peneliti yang memiliki tanggungan luaran penelitian sebagaimana dimaksud pada ayat (3) masih diperkenankan 

mengajukan proposal penelitian pada periode terdekat.

(5) Peneliti yang belum memenuhi luaran wajib sampai pada penerimaan proposal penelitian pada periode tahun 

berkutnya tidak diperkenankan mengajukan proposal pada periode tersebut.

(6) Tanggungan penelitian dan/atau luaran wajib penelitian berlaku bagi Ketua dan Anggota peneliti dari Universitas 

Ahmad Dahlan.

Pasal 10

SANKSI DAN PEMUTUSAN PERJANJIAN PENELITIAN

(1) PIHAK PERTAMA berhak memberikan peringatan dan atau teguran atas kelalaian dan atau pelanggaran yang 

dilakukan oleh PIHAK KEDUA yang mengakibatkan tidak dapat terpenuhinya kontrak penelitian ini.

(2) PIHAK PERTAMA berhak melakukan pemutusan perjanjian penelitian, jika PIHAK KEDUA tidak mengindahkan 

peringatan yang diberikan oleh PIHAK PERTAMA.

(3) Segala kerugian material maupun finansial yang disebabkan akibat kelalaian PIHAK KEDUA, maka sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA.

(4) Jenis sanksi yang diberikan dapat berupa : 

(a) tidak diperkenankannya mengajukan proposal penelitian sebagaimana dimaksud pada Pasal 9 ayat (5) sampai 

kewajibannya terselesaikan; dan atau 

(b) tidak dapat mencairkan dana Tahap II; dan atau 

(c) mengembalikan dana yang telah diterima oleh PIHAK KEDUA.

Pasal 11

KEADAAN MEMAKSA (FORCE MAJEURE)

Ketentuan dalam Pasal 10 tersebut di atas tidak berlaku dalam keadaan sebagai berikut : 

a. Keadaan memaksa (force majeure)

b. PIHAK PERTAMA menyetujui atas terjadinya keterlambatan yang didasarkan pada pemberitahuan sebelumnya 

oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA dengan Surat Pemberitahuan mengenai kemungkinan terjadinya 

keterlambatan dalam penyelesaian kegiatan penelitian sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2; dan sebaliknya 

PIHAK KEDUA menyetujui terjadinya keterlambatan pembayaran sebagai akibat keterlambatan dalam 

penyelesaian perjanjian penelitian.



Pasal 12

(1) Keadaan memaksa (force majeure) sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) adalah peristiwa-peristiwa 

yang secara langsung mempengaruhi pelaksanaan perjanjian serta terjadi di luar kekuasaan dan kemampuan PIHAK 

KEDUA ataupun PIHAK PERTAMA.

(2) Peristiwa yang tergolong dalam keadaan memaksa (force majeure) antara lain berupa bencana alam, pemogokan, 

wabah penyakit, huru-hara, pemberontakan, perang, waktu kerja diperpendek oleh pemerintah, kebakaran dan atau 

peraturan pemerintah mengenai keadaan bahaya serta hal-hal lainnya yang dipersamakan dengan itu, sehingga 

PIHAK KEDUA ataupun PIHAK PERTAMA terpaksa tidak dapat memenuhi kewajibannya.

(3) Peristiwa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) tersebut di atas, wajib dibenarkan oleh penguasa setempat dan 

diberitahukan dengan surat pemberitahuan oleh PIHAK KEDUA kepada PIHAK PERTAMA atau PIHAK 

PERTAMA kepada PIHAK KEDUA yang menyebutkan telah terjadinya peristiwa yang dikategorikan sebagai 

keadaan memaksa (force majeure).

(4) PIHAK PERTAMA memberikan kesempatan kepada PIHAK KEDUA untuk menyelesaikan perjanjian kontrak ini 

sampai pada batas waktu yang disepakati oleh PARA PIHAK jika keadaan force majeur dinyatakan telah selesai.

Pasal 13

PENYELESAIAN PERSELISIHAN

(1) Apabila dalam pelaksanaan perjanjian dan segala akibatnya timbul perbedaan pendapat atau perselisihan, PIHAK 

PERTAMA dan PIHAK KEDUA setuju untuk menyelesaikannya secara musyawarah untuk mencapai mufakat.

(2) Apabila penyelesaian sebagaimana termaksud dalam ayat (1) di atas tidak tercapai, maka PIHAK PERTAMA dan 

PIHAK KEDUA sepakat menyerahkan perselisihan tersebut melalui mediasi dengan Rektor sebagai atasan 

langsung dari PIHAK PERTAMA yang putusannya bersifat final dan mengikat.

Pasal 14

PENGUNDURAN DIRI

(1) Apabila PIHAK KEDUA mengundurkan diri atau membatalkan SP3 ini, maka PIHAK KEDUA wajib mengajukan 

Surat Pengunduran Diri yang ditujukan kepada PIHAK PERTAMA.

(2) Surat Pengunduran Diri sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib ditembuskan kepada Ketua Program Studi ketua 

peneliti yang bersangkutan.

(3) PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana yang telah diterima kepada PIHAK PERTAMA



Pasal 15 

LAIN-LAIN 

(I) Hal-ha1 yang diangg:ip bclum. cukup dan pcrubahan-pcrubahan pcrjanjian akan diatur kcmudian ams dasar 

pcrniufokatan kedu3 bclah pihak yang ak, n di1uangkan d,lom bcn1Uk Sur:11 a1au Perjanjian Tambahan ~ddendum), 

y::mg mcmpak:ln s:ltu kesa1uan dan hagia.n yang tidak lC-rpisahkan dari JlCrjanjia11 a,val. 

(2) Surat Perjanjian Pelaksanaan Pe.nelitian (SP3) jni berk1.ku sejnk ditanda1angani dan disetujui o leh PARA f'THAK. 

PIHAK PERTAMA. 

Anton Yudhana~ S.T., M.T., Ph.D. 

NIP/NIY.60010383 

PIIIA K K EOUA. ,-

~ 
/ NIP/NIY.60020397 



 

 
LAPORAN AKHIR PENELITIAN 

 

Ringkasan Penelitian, terdiri dari 250-500 kata, berisi: latar belakang penelitian, tujuan 
penelitian, tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, uraian TKT penelitian yang 
ditargetkan serta hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan tahun pelaksanaan penelitian. 

 
RINGKASAN  
Bank sampah adalah salah satu upaya untuk memecahkan permasalahan sampah. Bank sampah 
memiliki fungsi untuk meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang 
baik dan benar berdasarkan jenisnya. Bank sampah juga memberi insentif berupa uang terhadap 
siapa saja yang mengumpulkan sampah jenis anorganik yang dapat didaur-ulang. Namun, banyak 
bank sampah yang masih kesusahan untuk melakukan transaksinya karena kurangnya kesadaran 
dari masyarakat sekitar tentang bank sampah dan penimbangan masih dilakukan secara manual. 
Teknologi Internet of Things (IoT) dapat diterapkan dalam transaksi bank sampah untuk 
mempermudah kerja sistem pengelolaan sampah di bank sampah secara digital. Teknologi ini juga 
dapat digunakan sebagai aplikasi yang memotivasi dan memberi kesadaran tentang menjaga 
lingkungan pada masyarakat untuk membuang sampah sesuai dengan jenisnya dengan 
menambahkan insentif ketika memberi sampah daur ulang ke bank sampah. Tahapan penelitian 
diawali dengan survei lokasi penelitian, identifikasi masalah penelitian, konsep perencanaan dan 
desain, pembangunan sistem hardware dan software, integrasi sistem hardware dan software bank 
sampah, penyerahan alat, dan diakhiri dengan pendampingan setelah penyerahan alat. Penelitian 
yang telah dilakukan berhasil membangun sebuah timbangan digital terintegrasi IoT yang telah 
diterapkan di lokasi mitra. Alat yang dikembangkan ini sudah mencapai TKT 6, yaitu validasi 
lapangan. Luaran lain dari penelitian ini yang telah dihasilkan adalah Paten Sederhana dengan 
nomor permohonan S00202210397 dan artikel ilmiah yang akan dipublikasikan di jurnal ilmiah 
Sinta 2. 
 

Kata kunci maksimal 5 kata kunci. Gunakan tanda baca titik koma (;) sebagai pemisah dan 
ditulis sesuai urutan abjad. 

Internet of Things; Sampah; aplikasi hardware; aplikasi mobile 
 
Hasil dan Pembahasan Penelitian, terdiri dari 1000-1500 kata, berisi: (i) kemajuan 
pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian, (ii) data yang 
diperoleh, (iii) hasil analisis data yang telah dilakukan, (iv) pembahasan hasil penelitian, serta 
(v) luaran yang telah didapatkan. Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus berkaitan 
dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada proposal. Penyajian 
data dan hasil penelitian dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan sejenisnya serta didukung 
dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini. 

 
 
 
 



 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  
(i) Kemajuan Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian telah dilakukan dan telah dibangun suatu sistem penimbangan sampah 
berdasarkan jenisnya. Timbangan sampah tersebut menampilkan harga per kilo tiap jenis 
sampah dan total harga setelah berat sampah ditimbang. Timbangan ini terintegrasi dengan 
aplikasi pada smartphone dapat dilihat oleh pengepul maupun admin. Hal ini bertujuan supaya 
terjadi keterbukaan antara pengepul dan admin dalam hal ini adalah mitra GSTC. Pembuatan 
alat dibagi menjadi dua bagian, yaitu timbangan digital dan aplikasi pada smartphone. 
Timbangan digital sampah dibuat menggunakan NodeMCU sebagai board microcontroller 
dengan sensor Load Cell yang berfungsi untuk mendeteksi berat sampah. Data akan 
dikirimkan ke database yang dapat dimonitoring menggunakan aplikasi mobile. 

Load Cell pada sistem bank sampah akan menjadi sensor untuk menentukan masa dari 
bahan yang di timbang dengan output berupa berat sampah dan harga sampah yang akan 
ditampilkan pada smartphone. Sistem bank sampah yang akan tersambung dengan 
smartphone akan disimpan dengan database sebagai media penyimpanan. Konsep bank 
sampah akan menerapkan Real-Time Clock (RTC) yaitu sebuah jam bertenaga baterai yang 
termasuk dalam sebuah microchip pada sistem bank sampah yang terpisah dari mikroprosesor. 
Sistem data akan secara realtime menyimpan pada CMOS berupa memori kecil yang 
menyimpan deskripsi pada sebuah sistem. 

Setelah data telah terinput dalam sistem hardware, data akan dikirim menggunakan 
teknologi IoT ke sistem software. Dalam sistem software, terdapat sebuah sistem database 
yang memiliki fungsi menyimpan data yang masuk ke dalam sistem software. Database sangat 
penting untuk sebuah sistem karena data yang didigitalisasi harus disimpan pada sebuah 
database. Selain itu, database juga bisa digunakan untuk menampilkan data yang tersimpan 
ke output sistem software dengan menggunakan fungsi view. Sistem software dibentuk dalam 
bentuk mobile. Sistem mobile menyediakan fitur-fitur yang berhubungan dengan setiap 
kegiatan transaksi dengan bank sampah. Sistem mobile memiliki keunggulan yaitu bisa 
diakses melalui smartphone yang menunjukkan akses sistem mobile lebih mudah dijangkau 
karena smartphone memiliki desain yang kecil, ringan, banyak yang memiliki, dan efektif 
dalam menjalankan software. Foto timbangan digital dan aplikasi mobile yang dikembangkan 
ditunjukkan pada Gambar 1 dan Gambar 2. 



 

 
Gambar 1. Timbangan digital yang dibangun dengan teknologi IoT 

 

  
Gambar 2. Aplikasi smartphone yang terintegrasi dengan timbangan digital 

 
(ii) Data yang Diperoleh 

Pengujian sample sampah dilakukan menggunakan lima jenis sampah, yaitu iron, paper, 
plastic, glass, dan aluminum. Masing-masing jenis ditimbang dengan variasi berat yang 
berbeda. Pengujian dilakukan dengan mengukur perbedaan berat yang ditampilkan dari 
system scale dengan standard scale. Perbedaan hasil penimbangan akan dihitung sebagai tolak 



 

ukur akurasi sistem. Lebih lanjut, pengujian ini juga menghitung waktu penimbangan yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan hasil berat timbangan yang stabil. 

Pengujian dengan bahan sampah besi terdiri dari 1 buah besi (10 cm), 2 buah besi (10 
cm), 2 buah besi (10 cm) + pipa besi (12 cm), 2 buah besi (10 cm) + pipa besi (12 cm) + 
batang besi (20 cm), dan 2 buah besi (10 cm) + pipa besi (12 cm) + batang besi (20 cm) + 
lempegan besi (22 cm). Hasil pengujian timbangan dengan sampah jenis besi ditunjukkan 
pada Tabel 1. 

Tabel 1. Jenis Sampah Besi 

No Timbangan 
Standar (gram) 

Timbangan 
Sistem (gram) 

Time  
(sec) 

1 0.05 0.05 0.28 

2 0.10 0.10 0.66 

3 0.54 0.54 0.80 

4 0.67 0.67 1.04 

5 1.55 1.55 1.28 

 
Pengujian dengan bahan sampah kertas masing-masing terdiri dari 1, 2, dan 3 pack 

kertas, 3 pack kertas + 1 buku, dan 3 pacl kertas + 2 buku. Hasil pengujian timbangan dengan 
sampah jenis besi ditunjukkan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Jenis Sampah Kertas 

No Timbangan 
Standar (gram) 

Timbangan 
Sistem (gram) 

Time  
(sec) 

1 2.50 2.60 0.98 

2 5.00 5.20 1.12 

3 7.50 7.80 1.37 

4 8.84 8.84 1.45 

5 9.60 9.70 1.36 

 
Pengujian dengan bahan sampah plastik terdiri dari 3 botol minuman kemasan plastik, 

6 botol, 10 botol, 12 botol, dan 15 botol dengan masing-masing botol berukuran 1.5 liter. Hasil 
pengujian timbangan dengan sampah jenis besi ditunjukkan pada Table 3. 

 
Tabel 3. Jenis Sampah Plastik 

No Timbangan 
Standar (gram) 

Timbangan 
Sistem (gram) 

Time  
(sec) 

1 0.11 0.11 0.56 

2 0.19 0.19 0.88 

3 0.29 0.29 1.20 

4 0.34 0.34 1.36 

5 0.44 0.44 1.52 

 
Pengujian dengan bahan sampah kaca terdiri dari 2 lempengan kaca, 4 lempengan kaca, 

6 lempengan kaca, 6 lempengan kaca + botol kaca, dan 7 lempengan kaca + botol kaca, dimana 



 

lempengan kaca memiliki diameter 20 cm, dan botol kaca berukuran 100 ml. Hasil pengujian 
timbangan dengan sampah jenis besi ditunjukkan pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Jenis Sampah Kaca 

No Timbangan 
Standar (gram) 

Timbangan 
Sistem (gram) 

Time  
(sec) 

1 0.76 0.76 0.80 

2 1.41 1.41 0.90 

3 2.10 2.10 1.04 

4 2.56 2.56 1.26 

5 2.90 2.90 1.31 

 
Pengujian dengan bahan sampah kaca terdiri dari 7 lempengan aluminium kecil, 12 

lempengan aluminium kecil, 15 lempengan aluminium kecil, 17 lempengan aluminium kecil 
+ 3 lempengan aluminium besar, dan 17 lempengan aluminium kecil + 8 lempengan 
aluminium besar, dimana lempengan aluminium kecil berdiameter 7 cm, dan lempengan 
aluminium besar berdiameter 8 cm. Hasil pengujian timbangan dengan sampah jenis besi 
ditunjukkan pada Tabel 5. 

 
 

Tabel 5. Jenis Sampah Alumunium 

No Timbangan 
Standar (gram) 

Timbangan 
Sistem (gram) 

Time  
(sec) 

1 0.09 0.09 0.77 

2 0.16 0.16 0.88 

3 0.20 0.20 0.93 

4 0.28 0.28 0.96 

5 0.37 0.37 1.01 

 
(iii)Hasil Analisis Data 

Berdasarkan data yang didapatkan, hubungan antara penambahan berat jenis sampah 
dengan waktu yang dibutuhkan agar timbangan dapat menampilkan nilai yang stabil 
membentuk suatu keterikatan yang saling berhubungan. Gambar 3 hingga Gambar 7 
menunjukkan hasil keterikatan penambahan berat jenis sampah dengan waktu yang 
dibutuhkan agar timbangan dapat menampilkan nilai yang stabil. 



 

 
Gambar 3. Hasil pengujian sampah jenis besi. 

 

 
Gambar 4. Hasil pengujian sampah jenis kertas. 

 

 
Gambar 5. Hasil pengujian sampah jenis plastik. 

 



 

 
Gambar 6. Hasil pengujian sampah kaca. 

 

 
Gambar 7. Hasil pengujian sampah almuninium. 

 
(iv) Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengujian-pengujian tersebut memperlihatkan bahwa secara keseluruhan penimbangan 
dengan timbangan sistem yang dibuat dapat menyerupai hasil timbangan standar. Variasi berat 
benda tiap jenis sampah dapat ditimbang secara tepat. Pada Fig. 4, terdapat perbedaan hasil 
pengkuran pada iterasi 1, 2, 3, dan 5. Perbedaan pengukuran oleh timbangan sistem yang 
dikembangkan dengan timbangan standar ini menghasilkan error penimbangan. Error 
penimbangan yang dihasilkan adalah 1% pada iterasi 1 dan 4% pada iterasi masing-masing 2, 
3, dan 5. Namun demikian, secara keseluruhan pengujian yang dilakukan, timbangan sistem 
yang dikembangkan hanya memiliki error penimbangan rata-rata sebesar 1%. Ini 
menunjukkan bahwa timbangan yang dikembangkan memiliki akurasi penimbangan yang 
baik. 

Pengamatan selanjutnya fokus pada waktu yang dibutuhkan timbangan untuk mencapai 
nilai berat stabil. Pengukuran ini dilakukan dengan mencatat waktu mulai dari peletakan 
object yang ditimbang hingga akhirnya memperoleh nilai yang stabil. Dilihat pada grafik tiap 
gambar hasil pengujian, bahwa grafik menunjukkan peningkatan waktu yang dibutuhkan 
untuk mencapai nilai stabil sesuai dengan penambahan berat objek yang diukur. Dari 
keselurahan pengujian, rata-rata waktu yang diperlukan untuk mencapai nilai stabil 
penimbangan sebesar 1.02 second. 
 

(v) Luaran yang Didapatkan 



 

Luaran yang telah didapatkan dari penelitian ini adalah Paten Sederhana judul 
“Timbangan Sampah Dengan Internet of Things” nomor S00202210397 dengan status 
“Terdaftar”. Luaran Paten Sederhana tersebut dapat dilihat pada website PDKI dengan link 
https://pdki-
indonesia.dgip.go.id/detail/S00202210397?type=patent&keyword=S00202210397 

 

Status luaran berisi identitas dan status ketercapaian setiap luaran wajib dan luaran 
tambahan (jika ada) yang dijanjikan. Jenis luaran dapat berupa publikasi, perolehan kekayaan 
intelektual, hasil pengujian atau luaran lainnya yang telah dijanjikan pada proposal. Uraian 
status luaran harus didukung dengan bukti kemajuan ketercapaian luaran sesuai dengan luaran 
yang dijanjikan. Lengkapi isian jenis luaran yang dijanjikan serta lampirkan bukti dokumen 
ketercapaian luaran wajib, luaran tambahan (jika ada) dan bukti hasil cek plagiarisme untuk 
karya tulis ilmiah (similaritas 25%). 

 
STATUS LUARAN  

Terdapat empat luaran yang dijanjikan dari penelitian ini. Luaran-luaran tersebut berupa 
luaran HKI yang bersifat wajib, dan purwarupa produk yang bersifat luaran tambahan. Adapun 
luaran yang telah diperoleh dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Status luaran penelitian 

Jenis Luaran Keterangan Status Bukti Luaran 

Paten Sederhana Timbangan Sampah 
Dengan Internet of 
Things 

Terdaftar 

 
https://pdki-
indonesia.dgip.go.id/detail/S002022103
97?type=patent&keyword=S002022103
97 

https://pdki-indonesia.dgip.go.id/detail/S00202210397?type=patent&keyword=S00202210397
https://pdki-indonesia.dgip.go.id/detail/S00202210397?type=patent&keyword=S00202210397
https://pdki-indonesia.dgip.go.id/detail/S00202210397?type=patent&keyword=S00202210397
https://pdki-indonesia.dgip.go.id/detail/S00202210397?type=patent&keyword=S00202210397
https://pdki-indonesia.dgip.go.id/detail/S00202210397?type=patent&keyword=S00202210397
https://pdki-indonesia.dgip.go.id/detail/S00202210397?type=patent&keyword=S00202210397
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Peran Mitra berupa realisasi kerjasama dan kontribusi Mitra baik in-kind maupun in-cash 
(untuk Penelitian Terapan dan Pengembangan). Bukti pendukung realisasi kerjasama dan 
realisasi kontribusi mitra dilaporkan sesuai dengan kondisi yang sebenarnya. Lampirkan 
bukti dokumen realisasi kerjasama dengan Mitra. 

 
PERAN MITRA 

Mitra berperan dalam pendampingan pembuatan hardware berupa timbangan digital dan 
software berupa aplikasi mobile. Untuk menyelaraskan fungsi manajemen sampah yang dibangun 
menggunakan timbangan digital dan aplikasi software, maka CEO sekaligus owner GSTC yaitu 
pak Boy Surya selalu mitra memantau tahap-tahap pembuatan alat. Gambar 8 menunjukkan 
dokumentasi diskusi tim dengan mitra.  

 
Gambar 8. Diskusi tim dengan mitra 

 
Dalam diskusi untuk rencana tindak lanjut pengembangan alat, tim peneliti dan mitra 

berkolaborasi untuk mengajukan hibah penelitian dari kementrian. Untuk mendukung rencana ini, 
mitra bersedia memberikan dana in-kind sebesar Rp 657.000.000,00. Dokumen komitmen mitra 
tersebut ditunjukkan pada lampiran. 

 

Kendala Pelaksanaan Penelitian berisi kesulitan atau hambatan yang dihadapi selama 
melakukan penelitian dan mencapai luaran yang dijanjikan, termasuk penjelasan jika 
pelaksanaan penelitian dan luaran penelitian tidak sesuai dengan yang direncanakan atau 
dijanjikan. 

 



 

KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN 
Kendala yang dihadapi oleh tim saat melaksanakan penelitian adalah keterbatasan 

pengambilan data. Konsep waste management dapat berjalan dengan sukses apabila menggunakan 
lebih dari 2 timbangan. Saat ini timbangan yang dapat dibuat adalah 1 buah sehingga tim kesulitan 
dalam pengambilan data. 

Rencana Tindak Lanjut Penelitian berisi uraian rencana tindaklanjut penelitian selanjutnya 
dengan melihat hasil penelitian yang telah diperoleh. Jika ada target yang belum diselesaikan 
pada akhir tahun pelaksanaan penelitian, pada bagian ini dapat dituliskan rencana penyelesaian 
target yang belum tercapai tersebut. 

 
RENCANA TINDAK LANJUT PENELITIAN 

Untuk membangun konsep waste management yang baik dan kokoh, tahap penelitian 
selanjutnya adalah memperbanyak jumlah timbangan digital yang dapat diperoleh dengan 
mengajukan penelitian ke Kemendikbudristek. Rencana mengajukan penelitian ke 
Kemendikbudristek telah tim lakukan pada tahun ini yaitu melalui skema Kedaireka-Matching 
Fund. Namun demikian, proposal penelitian yang diajukan belum berhasil lolos. 
 

Daftar Pustaka disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi/diacu pada laporan kemajuan saja yang dicantumkan 
dalam Daftar Pustaka. Minimal 25 referensi. 
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